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ABSTRACT 

 

Agricultural land conversion in peri-urban areas poses a significant threat to 

regional food security. This study aims to analyze the spatial patterns of land 

conversion, identify the influencing factors, and predict future food security in 

Sumbang and Kembaran Sub-districts, Banyumas Regency. A quantitative spatial 

approach was employed using the census method across 35 villages. Data were 

analyzed using Average Nearest Neighbor (ANN) for spatial patterns, multiple 

linear regression for determining influencing factors, and mathematical 

calculations for food security predictions. The results indicate that agricultural 

land decreased by 1,087.20 hectares between 2015 and 2025. The spatial pattern 

of land conversion is clustered (T=0.704, Z=-18.144), predominantly in areas 

bordering Purwokerto City. Statistically, population density and road length 

significantly affect land conversion, whereas distance to the city center does not. 

Finally, the food security analysis reveals that while the region currently has a 

surplus, it is predicted to reach its food security limit in 11.02 years (by 2036), after 

which it will experience a minus 

Keywords: Agricultural Land Conversion, Food Security, Influencing Factors, 

Spatial Pattern 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lahan pertanian adalah salah satu hal yang sangat penting untuk 

menunjang dan menjaga keberlangsungan hidup dari sebuah wilayah. 

Seperti yang diketahui saat ini semakin hari lahan pertanian di Indonesia ini 

semakin berkurang dan berubah menjadi berbagai jenis penggunaan lainnya 

seperti perumahan, perkantoran, dan perdagangan. Sementara itu, luas lahan 

pertanian yang melimpah merupakan sebuah aset utama untuk menunjang 

perekonomian dan keberlangsungan hidup masyarakat Indonesia (Akilah, 

2024). Ekspansi ekonomi, meningkatnya jumlah penduduk, aksesibilitas 

dan pergeseran kebijakan merupakan faktor yang turut mendorong 

perubahan fungsi lahan pertanian. Tingginya laju pertumbuhan suatu 

wilayah, khususnya di kawasan perkotaan, berbanding lurus dengan 

peningkatan kebutuhan lahan. Hal ini mendorong terjadinya alih fungsi 

lahan pertanian ke non pertanian yang kemudian berdampak negatif pada 

ketahanan pangan di wilayah tersebut (Putri et al., 2024).  

Berdasarkan data Kementerian Pertanian tahun 2024, luas lahan 

pertanian yang ada di Indonesia pada tahun 2023 yaitu sekitar 7.384.341 ha 

atau turun 9,02% dari luas lahan pertanian pada tahun 2014 yaitu sekitar 

8.116.641 ha (Statistik, 2015). Luas lahan pertanian di Jawa Tengah pada 

tahun 2023 yaitu sekitar 987.468 ha dimana angka tersebut didasarkan atas 

data yang disajikan oleh Kementerian Pertanian pada tahun 2024. 

Sedangkan luas lahan pertanian khususnya di Kabupaten Banyumas pada 

tahun 2020 yaitu 31.896 ha dan menurun sekitar 1,11% dari luas lahan 

pertanian pada tahun 2014 yaitu 32.255 ha (Badan Pusat Statistik 

Banyumas, 2014). Berdasarkan data-data tersebut maka dapat dikatakan 

bahwa luas lahan pertanian di Indonesia khususnya Kabupaten Banyumas 

memiliki kecenderungan menurun di setiap tahunnya. 

Fenomena menurunnya luas lahan pertanian di Kabupaten 

Banyumas disebabkan karena adanya alih fungsi lahan pertanian ke non 

pertanian. Menurut (Prihatin, 2015) dalam (Putri et al., 2024), alih fungsi 
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lahan adalah suatu perubahan yang signifikan dalam penggunaan lahan dan 

tentu dapat memberikan dampak yang beragam terhadap lingkungan, sosial, 

dan ekonomi. Kebutuhan lahan dengan tujuan seperti perumahan, investasi, 

kawasan industri, dan pariwisata lah yang seringkali menjadi penyebab 

semakin berkurangnya lahan pertanian (Putri et al., 2024).  

Kecamatan Sumbang dan Kembaran merupakan kecamatan yang 

ada di Kabupaten Banyumas dan berbatasan langsung dengan perkotaan 

Purwokerto. Purwokerto merupakan ibukota dari Kabupaten Banyumas dan 

pusat dari pertumbuhan regional, dimana tekanan terhadap alih fungsi lahan 

akan terus meningkat (Wati et al., 2021). Perkembangan perkotaan 

Purwokerto secara fisik turut mendorong perkembangan dari Kecamatan 

Sumbang & Kecamatan Kembaran, dimana dapat mempercepat alih fungsi 

lahan di daerah sekitarnya. Wilayah Kecamatan Kembaran berkembang 

didorong oleh sektor jasa dan pendidikan yang dibuktikan dengan adanya 

Rumah Sakit  Jogja International Hospital (JIH) dan Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto (Akilah et al., 2024). Hal tersebut 

mengakibatkan tumbuhnya usaha rumah kos serta area komersial di sekitar 

jalan utama. Selain itu, Kecamatan Sumbang mengalami tekanan alih fungsi 

lahan dengan adanya dorongan dari pembangunan perumahan oleh 

developer seperti perumahan Sapphire Residence. Berdasarkan data 

siteplan, pembangunan perumahan ini membutuhkan lahan seluas ± 3 ha. 

Maraknya pembangunan perumahan dinilai karena faktor lingkungan 

wilayah Sumbang yang terbilang cukup nyaman. Semakin banyaknya lahan 

yang dibutuhkan untuk kepentingan perumahan maupun industri, tentu akan 

menyebabkan nilai lahan tersebut naik dan sulit didapatkan. Hal tersebutlah 

yang menyebabkan kawasan pinggiran kota menjadi tinggi dalam 

mengubah lahan pertanian ke non pertanian (Anifa & Kurniawan, 2021). 

Di sisi lain, tren alih fungsi lahan di Kecamatan Sumbang dan 

Kembaran terlihat terjadi dengan pola yang tidak acak melainkan terjadi 

secara sistematis (Akilah et al., 2024). Untuk mengetahui adanya dinamika 

perubahan lahan yang terjadi di wilayah tersebut, maka perlu dipetakan 

secara menyeluruh bagaimana pola tersebut terjadi. Pola penyebaran 
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tersebut dapat berupa alih fungsi lahan yang terkonsentrasi di sekitar jalan 

utama, pusat permukiman baru dan pusat kesehatan, atau dapat juga 

mengelompok di sekitar area dengan aksesibilitas yang tinggi (Putri et al., 

2024). Dengan diketahuinya pola penyebaran ini, maka mitigasi dapat 

dilakukan dengan baik di daerah yang memiliki tekanan konversi lahan 

yang tinggi di masa depan. 

Interaksi yang begitu kompleks dari berbagai faktor pendukung, 

menyebabkan pola penyebaran alih fungsi lahan ini terbentuk secara 

sistematis (Nugraheni et al., 2025). Kenaikan harga lahan dan pendapatan 

yang tinggi dari adanya jual beli lahan juga menjadi faktor dari aspek 

ekonomi. Lokasi yang berada di pinggiran kota Purwokerto dan adanya 

kebijakan seperti Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) menjadikan aspek 

fisik dan kebijakan sebagai pendorong adanya alih fungsi lahan (Akilah et 

al., 2024). Alih fungsi lahan pun semakin nyata adanya setelah para pertani 

beralih profesi menjadi non-petani. Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa fenomena yang terjadi bukan hanya mencakup 

pola sebaran alih fungsi lahan, melainkan juga mencakup kemungkinan 

percepatan tingkat alih fungsi lahan di masa depan, yang berpotensi 

memberikan dampak signifikan terhadap ketahanan pangan di kawasan ini 

(Martanto, 2021). 

Ketahanan pangan (food security) dan persediaan pangan 

merupakan dua hal yang berkaitan erat namun berbeda. Persediaan pangan 

merujuk pada ketersediaan komoditas pangan dari suatu wilayah, 

sedangkan ketahanan pangan merupakan kemampuan suatu wilayah untuk 

memenuhi kebutuhan pangan penduduknya yang bersumber dari hasil 

produksi wilayah itu sendiri (Katili et al., 2023). Pangan merupakan 

komoditas penting dan strategis, dikarenakan pangan adalah suatu hal dasar 

yang harus dipenuhi (Hidayat & Rofiqoh, 2020). Untuk komoditas pangan 

yang strategis di Kabupaten Banyumas yaitu padi dengan hasil panen 

mencapai 374.618 ton di tahun 2023  (Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Banyumas, 2024). 
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Menurut World Health Organization (WHO), ketahanan pangan 

memiliki tiga aspek yaitu ketersediaan pangan, pemanfaatan pangan dan 

aksesibilitas pangan. Ketiga hal tersebut dapat dilihat dari ketersediaan 

lahan sawah dan produktivitas dari lahan sawah tersebut. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Banyumas tahun 2024, luas panen 

dan produksi padi sawah di tahun 2023 mencapai 63.581 ha & 374.618 ton 

padi. Hal ini terlihat adanya penurunan jika dibandingkan pada tahun 2015, 

dimana luas panen seluas 67.176 ha & 382.635 ton padi dapat diproduksi 

(BPS Banyumas, 2015).  

Turunnya luas panen dan produksi padi di Kabupaten Banyumas 

tersebut, tentunya bukan sebuah hal yang baik. Hal ini tentunya menjadi 

peringatan bahwasanya ketahanan pangan merupakan suatu hal yang 

penting untuk menunjang hidup masyarakat yang jumlahnya terus 

bertambah di wilayah ini. Laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten 

Banyumas terus meningkat setiap tahunnya, terutama di Kecamatan 

Sumbang dan Kembaran. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Banyumas tahun 2024, laju pertumbuhan penduduk dari tahun 

2020-2023 untuk kedua kecamatan tersebut yaitu meningkat sebesar 1,77% 

dan 0,73%. Angka tersebut bukanlah angka yang kecil jika dilihat dari laju 

pertumbuhan penduduk Kabupaten Banyumas yang ada di angka 1,05%. 

Hal tersebutlah yang sudah seharusnya menyadarkan untuk pemerintah 

daerah akan pentingnya menjaga aspek ketahanan pangan di Kabupaten 

Banyumas ini. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, ketahanan pangan dari 

Kecamatan Sumbang dan Kembaran diperkirakan akan menghadapi 

ancaman yang serius dalam kurun waktu beberapa tahun ke depan. Produksi 

padi sebagai komoditas utama yang terus menurun akibat hilangnya lahan 

pertanian, belum tentu dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang laju 

pertumbuhannya terus naik setiap tahunnya. Oleh karena itu, diperlukan 

sebuah prediksi atas skema ketahanan pangan di masa depan dengan 

didasarkan dari permasalahan yang terjadi. Dengan adanya hal tersebut 
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tentu dapat menjadi peringatan dini bagi pihak terkait serta menjadi dasar 

pengambilan keputusan bagi pemangku kepentingan.  

Fenomena menurunnya luas lahan pertanian di Kabupaten 

Banyumas terutama di Kecamatan Sumbang & Kembaran ini bukanlah 

suatu hal yang baik. Hal ini dikarenakan akan muncul berbagai dampak 

negatif, salah satunya yaitu menurunnya luas lahan dan produktivitas padi 

sawah. Dengan menurunnya kedua hal tersebut, tentu juga akan 

berpengaruh ke aspek ketahanan pangan di daerah ini. Jumlah penduduk 

yang terus bertambah setiap tahunnya tentu harus menjadi suatu hal yang 

harus dipikirkan dalam jangka waktu yang panjang. Mengetahui dan 

menekan faktor-faktor penyebab menurunnya luas lahan pertanian yaitu 

upaya yang dapat dilakukan untuk melakukan prediksi ketahanan pangan di 

daerah ini, mengingat perkembangan perkotaan Purwokerto yang terus 

bergerak maju. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang ada maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Dampak Alih 

Fungsi Lahan Pertanian Ke Non Pertanian Terhadap Ketahanan Pangan Di 

Kecamatan Sumbang dan Kembaran Kabupaten Banyumas ”. 

B. Rumusan Masalah 

Pola terjadinya alih fungsi lahan di setiap daerah tentunya berbeda-

beda. Hal ini disebabkan kondisi lapangan pada suatu daerah akan 

menggambarkan bagaimana alih fungsi lahan tersebut terjadi. Berbagai 

faktor pun dapat memengaruhi adanya alih fungsi lahan di daerah tersebut. 

Dampak dari adanya alih fungsi lahan pertanian ini bukan hanya 

berpengaruh pada kondisi pangan saat ini saja, melainkan juga kondisi 

ketahanan pangan di masa yang akan datang. Melihat jumlah penduduk 

yang terus bertambah di setiap tahunnya, tentu kebutuhan pangan adalah hal 

yang krusial. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka terdapat beberapa 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pola sebaran alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian di 

Kecamatan Sumbang dan Kembaran, Kabupaten Banyumas? 
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2. Faktor apa saja yang memengaruhi alih fungsi lahan pertanian ke non 

pertanian di Kecamatan Sumbang dan Kembaran, Kabupaten 

Banyumas? 

3. Bagaimana prediksi ketahanan pangan di Kecamatan Sumbang dan 

Kembaran, Kabupaten Banyumas di masa yang akan datang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pola sebaran alih fungsi lahan pertanian ke non 

pertanian di Kecamatan Sumbang dan Kembaran, Kabupaten 

Banyumas. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi fungsi lahan 

pertanian ke non pertanian di Kecamatan Sumbang dan Kembaran, 

Kabupaten Banyumas. 

3. Untuk mengetahui kondisi ketahanan pangan di Kecamatan Sumbang 

dan Kembaran, Kabupaten Banyumas di masa yang akan datang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu wawasan yang dimiliki oleh 

akademisi dan masyarakat umum terkait alih fungsi lahan pertanian di 

Kabupaten Banyumas terjadi karena beberapa faktor yang 

memengaruhinya serta berpengaruh terhadap kondisi ketahanan pangan 

di masa yang akan datang ini dapat lebih meningkat dari sebelumnya. 

2. Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu menjadi bahan pertimbangan 

dan informasi yang mumpuni perihal kebijakan yang akan diterapkan 

terkait alih fungsi lahan pertanian dan menjaga ketahanan pangan oleh 

pihak yang berwenang, baik dari Pemerintah Kabupaten Banyumas 

maupun Kantor Pertanahan Kabupaten Banyumas dan lainnya. 
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PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis spasial, Kecamatan Sumbang dan Kembaran 

mengalami penyusutan luasan lahan pertanian sebanyak 1087,20 Ha 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Kemudian hasil analisis Average 

Nearest Neighbour (ANN), pola sebaran alih fungsi lahan secara garis 

besar memiliki nilai T sebesar 0,704 dan Z-Score -18,144. Dengan hal 

tersebut membuktikan bahwa pola alih fungsi lahan terjadi secara 

mengelompok (clustered) di desa-desa yang berbatasan langsung 

dengan perkotaan Purwokerto akibat dari tekanan pembangunan fisik 

pusat perkotaan. 

2. Berdasarkan analisis statistik regresi linear berganda, terbukti secara 

simultan bahwa faktor-faktor tersebut memengaruhi luas alih fungsi 

lahan secara signifikan. Namun, secara parsial dari ketiga faktor 

tersebut, hanya faktor kepadatan penduduk dan panjang jalan yang 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap alih fungsi lahan pertanian. 

Hal tersebut dikarenakan aktivitas alih fungsi lahan oleh pihak 

developer saat ini sangat didorong oleh ketersediaan aksesibilitas 

infrastruktur jalan dan cenderung menyasar wilayah yang kepadatan 

penduduknya masih rendah untuk mendapatkan lahan yang luas, tanpa 

lagi terpaku pada jauh atau dekatnya jarak dari pusat kota. 

3. Berdasarkan analisis limit ketahanan pangan, didapatkan titik 

perpotongan antara laju alih fungsi lahan dan laju kebutuhan 

pertambahan penduduk terhadap kebutuhan pangan dengan titik (11,02 

; 3142,70). Hal tersebut membuktikan bahwa Kecamatan Sumbang dan 

Kembaran diprediksi akan mengalami limit ketahanan pangan dalam 

waktu 11,02 tahun ke depan (2036,02) yang memaksa kedua wilayah 

memerlukan impor pangan dari wilayah lain. 

B. Saran 

1. Pemerintah daerah perlu memperketat pengawasan tata ruang dan 

perizinan pembangunan perumahan, khususnya di wilayah yang 

berbatasan langsung dengan perkotaan Purwokerto. Secara operasional, 

implementasi ini dapat dilakukan dengan menegakkan instrumen 
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Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (KKPR) sebagai syarat 

mutlak dan ketat dalam setiap penerbitan izin bagi pengembang 

(developer). Selain itu, pemerintah perlu segera menetapkan Rencana 

Detail Tata Ruang (RDTR) di kawasan pinggiran kota agar pencegahan 

aglomerasi alih fungsi lahan pertanian memiliki dasar penindakan yang 

mengikat, bukan sekadar regulasi normatif di atas kertas.. 

2. Pemerintah daerah perlu memperketat pengendalian alih fungsi lahan 

melalui pembatasan izin pembebasan lahan berskala besar oleh 

developer, serta memperkuat pengawasan perizinan bangunan skala 

individu atau rumah tangga. Pemerataan infrastruktur jalan yang 

memicu ekspansi permukiman ke wilayah perdesaan harus diimbangi 

dengan penegakan zonasi tata ruang dan perlindungan kawasan 

pertanian produktif secara konsisten. 

3. Pemerintah Kabupaten Banyumas perlu mengamankan kawasan Lahan 

Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) tidak hanya melalui penetapan 

Peraturan Daerah, tetapi juga melalui langkah operasional yang tegas. 

Implementasi pengamanan ini dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan peta penetapan LP2B ke dalam sistem pelayanan 

pertanahan dan perizinan, sehingga setiap permohonan izin alih fungsi 

pada kawasan tersebut akan otomatis tertolak. Selain itu, regulasi ini 

harus diimbangi dengan realisasi insentif ekonomi yang nyata bagi 

petani, seperti pemberian keringanan atau pembebasan Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB), serta prioritas bantuan sarana pertanian bagi 

masyarakat yang mempertahankan fungsi agraris lahannya. 
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